bahasa sumber (BSu) dialihkan ke dalam suatu bahasa sasaran (BSa). Maka
dari itu dapat disimpulkan bahwa penerjemahan digunakan sebagai penghubung antar
bahasa. Lebih lanjut lewat pernyataan Simatupang (2000, hal. 74) bahwa setiap
bahasa memiliki aturan-aturan gramatika, fonologi, konteks, dan semantiknya sendiri.
Dikarenakan oleh faktor-faktor tersebut, maka seringkali terjadi adanya pergeseran
pada penerjemahan untuk dapat memadankan sebuah kata secara benar dan berterima
ke dalam BSa.

Simatupang (2000, hal. 74) menambahkan bahwa ada beberapa jenis
pergeseran pada penerjemahan, yakni pergeseran pada tataran morfem, pergeseran
pada tataran sintaksis, pergeseran pada kategori kata, pergeseran pada tataran
semantik, dan pergeseran makna karena perbedaan sudut pandang budaya. Dalam
penelitian ini, peneliti ingin meneliti mengenai pergeseran penerjemahan pada tataran
semantik yang didasari oleh pendekatan teori Simatupang.

Sebelum menjelaskan lebih lanjut mengenai definisi dari pergeseran
penerjemahan pada tataran semantik, akan lebih baik jika kita mengenal terlebih
dahulu secara garis besarnya apa itu semantik. Sutedi (2011, hal. 127) mengutarakan
bahwa “semantik merupakan salah satu cabang linguistik (gengogaku) yang mengkaji
tentang makna”. Lebih lanjut lagi dari pernyataan Tsujimura (1996, hal. 305)
mengenai ilmu semantik adalah bahwa semantik merupakan bidang yang mengkaji
makna dari segi kalimat, frasa, dan kosakata. Maka dari itu bisa dikatakan jika ilmu

semantik tidak terlepas dari ilmu makna.



Karenanya, pergeseran pada tataran semantik merupakan pergeseran pada
posisi satuan makna dari BSu yang diterjemahkan ke dalam BSa. Pergeseran pada
tataran semantik ini  mencakup pergeseran dari makna generik ke makna spesifik
maupun sebaliknya, pergeseran dari makna spesifik ke makna generik. Pateda (2010,
hal. 131) mendefinisikan bahwa makna generik adalah makna yang kandungannya
menyangkut keseluruhan atau semuanya. Sedangkan makna spesifik menurut Pateda
(2010, hal. 126) ialah makna yang berwujud sempit. Berikut adalah contoh
pergeseran dari makna generik ke spesifik dan pergeseran dari makna spesifik ke

generik:

(01) 2ETHLZFHRY T I TADERRT U T 2E?, o o o o 10
EZ TATIEZ VD,
Zenkoku demo gakuryoku toppu kurasu no Takagi ga manga?
Yume?...... Nani kangaetenda koitsu.
Takagi, yang semua hasil tesnya paling baik di seantero negeri ini,
baca manga? Impian...? Apa yang sedang dipikirkannya, ya...
V01CO01H19K3

(02) —FEEZRADFHTHRIELTWD &L T ADOFENEEE
TE2D0 LK,
Ichiban ushiro no seki de miwatashiteiru to kurasu no koto ga zenbu
haaku dekiru no ka yo..
Jadi kamu bisa tahu semua hal di kelas ini karena duduk di sana?
VO01CO01H17K4
Kedua contoh di atas peneliti ambil dari komik Bakuman volume 1 chapter 1
karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata. Pada contoh yang pertama (halaman 19
kolom nomor 3) pergeseran penerjemahan yang terjadi adalah pergeseran dari makna
generik ke makna spesifik. Pada kata yang digaris bawahi, gakuryoku menurut

Kotobank adalah “#8 U CH7- ik L e/, Hrlo, PREuE ML THITHD



Jeie . [ EmEFRAEERE DY) 7 Gakushuushite eta chishiki to
nouryoku. Toku ni, gakkou kyouiku wo tooshite mi ni tsuketa nouryoku. (koutou
gakkou sotsugyou teido no gakuryoku). Yang artinya ‘pengetahuan dan kemampuan
yang diperoleh dengan belajar. Terutama berupa kemampuan yang didapat selama
belajar di bangku pendidikan (kemampuan akademik untuk lulus SMA)’. Jika ditilik
dari definisinya maka makna gakuryoku secara umum adalah ‘kemampuan akademis’
yang dimana wujudnya cenderung luas. Kemampuan akademis bisa berarti banyak
hal, bisa berarti kemampuan dalam menguasai dan memahami materi pembelajaran,
kemampuan dalam mengaplikasikan materi pembelajaran ke kehidupan sehari-hari,
kemampuan dalam mengerjakan soal-soal ujian, maupun kemampuan akhir dari
seluruh hasil-hasil pembelajaran dan tes dari seseorang. Di sini sang alih bahasa
menerjemahkan gakuryoku menjadi ‘hasil tes’, dimana karena kata-kata ini
mempunyai batasan cakupan makna, maka terjadi pergeseran penerjemahan dari
makna generik ke makna spesifik.

Kemudian pada contoh yang kedua (halaman 17 kolom nomor 4), pergeseran
penerjemahan yang terjadi adalah pergeseran dari makna spesifik ke makna generik.
Kosakata ichiban ushiro terdiri dari kata ichiban dan ushiro. Menurut Matsuura
dalam Kamus Jepang-Indonesia (2005, hal. 319) ichiban bermakna ‘paling’
sedangkan ushiro (2005, hal. 1145) bermakna ‘belakang’ yang apabila keduanya
digabung maka bermakna ‘paling belakang’. Sang alih bahasa menerjemahkan

ichiban ushiro menjadi “‘di sana” dimana kata ‘di sana’ memiliki wujud makna yang



meluas, seperti misalkan ‘di sebelah meja’, ‘di dekat ruangan itu’, dan lain-lain.
Pergeseran penerjemahan ini mungkin tidak akan terjadi jika sang alih bahasa
menerjemahkan kosakata ichiban ushiro menjadi ‘di paling belakang’.

Setelah melihat kedua contoh pergeseran dari makna generik ke spesifik dan
dari makna spesifik ke generik ini dapat dilihat bahwa pada BSu terdapat kata yang
mempunyai makna generik, sedangkan dalam BSa-nya padanan kata tersebut tidak
mengacu kepada makna yang generik tetapi kepada makna yang spesifik sehingga
penyesuaian yang harus dilakukan adalah dari makna generik ke spesifik. Hal ini pun
berlaku sebaliknya dari pergeseran makna spesifik ke generik. Selain itu, Simatupang
(2000, hal. 80) pun menyatakan bahwa pada pergeseran makna ini juga dapat terjadi
pergeseran pada kategori kata dan pergeseran karena perbedaan sudut pandang
budaya. Atas dasar inilah peneliti memilih jenis pergeseran penerjemahan ini untuk
dijadikan subjek pada penelitian.

Pengertian yang diberikan pada suatu bentuk kebahasaan ke bentuk
kebahasaan lain juga dapat terjadi perubahan. Maka dari itu, peneliti juga ingin
meneliti penyebab dari pergeseran makna baik dari makna generik ke spesifik
maupun sebaliknya yang ada di dalam komik ini. Peneliti menggunakan pendekatan
teori Ullman yang telah diadaptasi oleh Sumarsono (2014, hal. 251) mengenai
penyebab dari perubahan makna dimana penyebab pergeseran makna tersebut adalah
dapat berupa penyebab yang bersifat kebahasaan, penyebab historis, penyebab sosial,

faktor psikologis, pengaruh asing, maupun kebutuhan akan makna baru.



Perlu diketahui pula bahwa peneliti menganalisis pergeseran makna generik

ke makna spesifik dan sebaliknya yang ada di dalam komik Bakuman chapter 1-10

karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata ini hanya mencakup dialog atau

percakapannya saja dan tidak mencakup simbol-simbol atau elemen-elemen lain

seperti efek suara (onomatope).
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1.2

Rumusan Masalah

. Apa saja pergeseran makna generik ke makna spesifik dan sebaliknya yang

ada di dalam komik Bakuman chapter 1-10 karya Tsugumi Ohba dan Takeshi

Obata?

. Apa penyebab terjadinya pergeseran makna dari makna generik ke makna

spesifik dan sebaliknya yang ada di dalam komik Bakuman chapter 1-10
karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata?

Tujuan Penelitian

Mengetahui pergeseran makna generik ke makna spesifik dan sebaliknya apa
saja yang ada di di dalam komik Bakuman chapter 1-10 karya Tsugumi Ohba
dan Takeshi Obata.

Mengetahui penyebab terjadinya pergeseran makna dari makna generik ke
makna spesifik dan sebaliknya yang ada di dalam komik Bakuman chapter 1-

10 karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata.



1.3~ Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian atau kegunaan penelitian yang diharapkan dari seluruh
rangkaian kegiatan penelitian serta hasil penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis, manfaat yang diharapkan adalah
bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan ilmu
penerjemahan, dan berguna juga untuk menjadi referensi bagi mahasiswa yang
melakukan kajian terhadap cabang ilmu semantik, lebih khusus lagi penelitian yang
terkait dengan pergeseran pada penerjemahan serta penyebab akan terjadinya
pergeseran tersebut.

Di sisi lain, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh tahapan
penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan
sekaligus memperoleh pengetahuan empirik mengenai pergeseran penerjemahan pada
tataran semantik, khususnya pergeseran makna generik ke makna spesifik dan
sebaliknya yang ada di dalam suatu komik maupun di dalam sumber teks lainnya.
Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian, peneliti berharap
manfaat hasil penelitian ini dapat diterima sebagai kontribusi untuk pengembangan

penelitian kajian penerjemahan dan ilmu semantik/makna.

1.4 Definisi Istilah Kunci
a. Komik . cerita bergambar yang pada umumnya
mudah dicerna.

b. Makna Generik : makna yang konsepnya luas dan umum.



C.

d.

€.

Makna Spesifik

Penerjemahan

Pergeseran Makna

: makna yang konsepnya sempit dan khusus.

. pengalihan suatu makna dari teks bahasa

sumber (BSu) untuk menghasilkan teks yang
paling padan dan berterima ke dalam bahasa

sasaran (BSa).

: makna dari suatu kata yang mengalami

perubahan akibat beberapa faktor.



